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Abstrak 

Menurut ILO (2003), setiap hari rata-rata 6000 orang meninggal akibat sakit 

dan kecelakaan kerja atau 2,2 juta orang per tahun. Sebanyak 350.000 orang per 

tahun diantaranya meninggal akibat kecelakaan kerja. Pemerintah telah membuat 

Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 

sampai dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap 

pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan menybar kuesioner kepada para karyawan yang bekerja 

di PT PLN (Persero) keramasan. Untuk karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1 

minggu, kewajiban bekerja mereka 8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu. 

Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja pegawai PT PLN (Persero) Wilayah Sumsel. 

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian yang diteliti dan dianalisis 

dalam penelitian ini, lingkup objek penelitian yang ditetapkan penulis sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti adalah pengaruh kelelahan kerja terhadap 

karyawan perusahaan. Hasil dari analisis uni variat itu sendiri menghasilkan 

sebanyak 16 orang yang mengalami kelelahan kerja sedangkan sebanyak 14 orang 

lainnya tidak mengalami kelelahan kerja sedangkan di analisis bivariat sebanyak 2 

orang (40%) berusia tua mengalami kelelahan kerja sedangkan sebanyak 14 orang 

(56%) berusia tua yang mengalami kelelahan kerja. Dan dapat dijelaskan bahwa 

dari hasil uji uni variat itu sendiri dapat disimpulkan bahwa ada sebanyak 16 orang 

yang mengalami kelelahan kerja, sedangkan sisanya sebanyak 14 orang tidak 

mengalami kelelahan kerja. 

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Karyawan, PT Pln Keramasan 
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Abstract 

According to the ILO (2003), every day an average of 6000 people die due to illness 

and work accidents or 2.2 million people per year. As many as 350,000 people per 

year of them die due to work accidents. The government has enacted Law No. 13 

of 2003 concerning Manpower, specifically articles 77 to 85. Article 77 paragraph 

1, Law No. 13/2003 obliges every entrepreneur to implement the provisions on 

working hours. This study uses a quantitative method by distributing 

questionnaires to employees who work at PT PLN (Persero) Keramasan. For 

employees with 5 working days in 1 week, their obligation to work is 8 hours in 1 

day and 40 hours in 1 week. And the purpose of this study is to analyze the factors 

related to employee fatigue at PT PLN (Persero) South Sumatra Region. This 

research method uses a research design that is researched and analyzed in this study, 

the scope of the object of research determined by the author in accordance with the 

problems to be studied is the effect of work fatigue on company employees. The 

results of the uni-variate analysis itself produced as many as 16 people who 

experienced work fatigue while as many as 14 other people did not experience work 

fatigue, while in the bivariate analysis 2 people (40%) were old and 14 people 

(56%) were old. who experience job burnout. And it can be explained that from the 

results of the univariate test itself, it can be concluded that there are as many as 16 

people who experience work fatigue, while the remaining 14 people do not 

experience work fatigue. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut ILO (2003), setiap hari rata-rata 6000 orang meninggal akibat sakit 

dan kecelakaan kerja atau 2,2 juta orang per tahun. Sebanyak 350.000 orang per 

tahun diantaranya meninggal akibat kecelakaan kerja. Pemerintah telah membuat 

Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 

sampai dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap 

pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam kerja. Untuk karyawan yang bekerja 

3 Universitas Sriwijaya 6 hari dalam seminggu, jam kerjanya adalah 7 jam dalam 1 

hari dan 40 jam dalam 1 minggu. Untuk karyawan dengan 5 hari kerja dalam 1 

minggu, kewajiban bekerja mereka 8 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 minggu. 

Miranti (2008) mengutarakan hasil penelitian yang dilakukan pada salah 

satu perusahaan di Indonesia tahun 2008 khususnya pada bagian produksi 

mengatakan rata-rata pekerja mengalami kelelahan dengan mengalami gejala sakit 

di kepala, nyeri di punggung, pusing dan kekakuan di bahu. Undang- undang RI 

No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 68 ayat 1 menyatakan bahwa 

setiap pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja, moral dan kesusilaan, dan perlakuan yang sesuai 

dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama. 

Kelelahan kerja merupakan suatu pola yang timbul pada suatu keadaan, 

yang secara umum terjadi pada setiap orang, yang telah tidak sanggup lagi untuk 

melakukan kegiatan (Sedarmayanti, 2009). Kelelahan merupakan masalah yang 

harus mendapat perhatian. Semua jenis pekerjaan baik formal dan informal 

menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan merupakan gejala yang wajar dialami oleh 

setiap orang yang diakibatkan oleh faktor psikis maupun fisik. 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa faktor individu dalam hal ini 

seperti umur, jenis kelamin, masa kerja dan mempunyai hubungan terhadap 

terjadinya kelelahan kerja. Faktor individu seperti umur dan status seseorang 
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mempunyai hubungan yang signifikan terhadap terjadinya kelelahan (Roshadi, 

2014). 

Sumber kelelahan kerja dapat berasal dari pekerjaan yang monoton, faktor 

fisik lingkungan kerja penerangan, iklim kerja dan kebisingan, intensitas kerja 

mental dan fisik, faktor psikologi berupa tanggung jawab, konflik, kecemasan, 

kebiasan makan, penyakit, dan status kesehatan. Selain itu, kelelahan kerja dapat 

disebabkan oleh kapasitas kerja, durasi kerja (Kroemer et al., 1997). 

Beberapa penelitian melaporkan kasus kelelahan kerja yang disebabkan 

oleh jenis pekerjaan maupun lingkungan kerja, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh I Made dan Rajen (2000) mengenai hubungan umur, lama kerja dan masa kerja 

terhadap kelelahan. Masa kerja berpengaruh terhadap kelelahan kerja, semakin 

lama seseorang bekerja memperpanjang waktu lebih dari kemampuan lama kerja 

biasanya disertai efisien yang tinggi, biasanya terlihat penurunan produktivitas serta 

kecenderungan untuk timbulnya kelelahan (Budiono, 2003). Maka dari itu penting 

untuk dilakukan penelitian mengenai kelelahan kerja karyawan PT PLN (Persero) 

Keramasan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut bahwa rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah terdapat faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja anatara 

lain umur, lama kerja dan masa kerja. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja 

pegawai PT PLN (Persero) Wilayah Sumsel. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis faktor kelelahan kerja karyawan PT PLN (Persero) Wilayah 

Keramasan Sumsel. 

2. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin terhadap kelelahan kerja 

karyawan PT PLN (Persero) Keramasan. 

3. Menaganilis faktor umur karyawan PT PLN (Persero) Wilayah Keramasan 

Sumsel. 
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4. Menganalisis hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja pegawai 

PT PLN (Persero) Wilayah Sumsel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi PT PLN Keramasan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi instansi 

mengenai faktor risiko kelelahan kerja pada pegawai, sehingga bisa melakukan 

upaya preventif secara langsung serta dapat menjadi bahan masukan bagi PT PLN 

(Persero) Wilayah Sumsel dalam menetapkan kebijakan, termasuk edukasi dan 

sistem kewaspadaan dini yang berkaitan dengan kelelahan kerja. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

mengenai berbagai risiko yang dapat mempengaruhi kejadian kelelahan kerja pada 

pegawai serta menjadi referensi dalam rangka mengembangkan konsep bagi 

peneliti berikutnya. Manfaat Bagi Peneliti Penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan dan memperluas wawasan peneliti mengenai faktor risiko kelelahan 

kerja. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Manfaat untuk fakultas sendiri adalah menambah pengetahuan tentang 

kelelahan kerja yang ada di pt pln itu sendiri. 

 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Ruang lingkup lokasi ini adalah di wilayah keramasan kota palembang. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi yang akan dibahas kalin ini adalah tentang kelelahan 

kerja para karyawan pt pln keramasan kota palembang. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan dibulan April 2021 
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